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ABSTRACT 
 

The Correlation Between Self-Concept And Emotional Perspicacity To Self-
Acceptance Of 10th Grade Dressmaking Program students in Vocational  

High School 1 Karanganyar. 
 
 
 

The objective of this research is to examine empirically the correlation 
between self-concept and emotional perspicacity to student’s self-acceptance, to 
find out the contribution of self-concept and emotional perspicacity to self-
acceptance. The sample of this research is 10th grade Dressmaking Program 
student’s in Vocational High School 1 Karanganyar. The measuring instrument of 
this research is using self-concept scale, emotional perspicacity scale and self-
acceptance scale. The technique of data analysis of this research is using double 
regression analysis. Based on data analysis from  F  regression is 50.076 with p = 
0.000 (0.01). The first hypothesis explaints that there is a postive correlation 
between self-concept to self-acceptance, it explains that correlation coefficient 
outcome (rx1y) 0.054 with   p = 0.680 (p 0.01) whereas the correlation of student’s 
emotional-perspicacity and self acceptance shows correlation coefficient (rx2y) 
0.731 with p = 0.000 (p 0.001), it means that there is a significant positif 
correlation between student’s emotional- perspicacity to their self-acceptance. 
There effective contribution of of self-concept and emotional- perspicacity variable 
to student’t self-acceptance is showed from determinant correlation (r2) = 0.535 or 
53.5 %.  Therefore, the influence of self-concept and emotional- perspicacity to 
student’s self-acceptance is 0.535 or 53.5 %. There is 56.5 % of other factors that 
can influence student’s self-acceptance. 
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PENDAHULUAN 

Ketidaksesuaian pilihan program mengakibatkan melemahnya semangat 

belajar siswa, termasuk siswa program tatabusana-butik SMK Negeri 1 

Karanyanar. Perilaku tersebut sebagai bukti bahwa siswa tidak dapat menerima 

kenyataan, dengan kata lain dapat menerima keadaan dirinya (penerimaan diri) 

sebagaimana adanya.  

Santrock (Ridha, 2012) menjelaskan bahwa penerimaan diri merupakan 

suatu kesadaran untuk menerima diri sendiri apa adanya. Menurut Chaplin (2005) 

penerimaan diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu a) konsep diri yang 

stabil,  individu yang mempunyai konsep diri yang stabil akan melihat dirinya dari 

waktu ke waktu secara konstan dan tidak akan berubah-ubah, b) kondisi emosi 

yang menyenangkan dengan tidak menunjukkan tidak adanya tekanan emosi 

sehingga memungkinkan individu untuk memilih yang terbaik dan sesuai dengan 

dirinya selain itu individu juga memiliki sikap yang positif dan menyenangkan 

yang akan mengarahkan pada pembentukan sikap individu untuk mudah menerima 

diri karena tidak adanya penolakan. 

 Pambudi (2012) mengatakan bahwa konsep diri adalah bentuk kepercayaan, 

perasaan dan penilaian yang diyakini individu tentang dirinya sendiri dan 

memengaruhi proses interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. Hurlock (Ridha, 

2012) menyatakan penerimaan diri dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di antaranya 

adalah : a) Aspirasi yang realistis. Individu yang mampu menerima dirinya harus 

realistis tentang dirinya serta mempunyai keinginan yang dapat di capai, b)  

Keberhasilan. Individu menerima dirinya, harus mampu mengembangkan potensi 



dirinya sehingga potensinya tersebut dapat berkembang secara maksimal, c) 

Perspektif Diri. Kemampuan dan kemauan menilai diri secara realistis serta 

menerima kelemahan serta kekuatan yang dimiliki, d)  Wawasan sosial. 

Kemampuan melihat diri sebagaimana pandangan orang lain tentang diri individu 

tersebut, e)  Konsep diri yang stabil. Bila individu melihat dirinya dengan secara 

konsisten dari suatu saat dan saat-saat lainnya. 

 Safaria (2009) Individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi 

tentunya dapat mengendalikan emosinya dengan efektif. Goleman (Nurita, 2012) 

komponen kecerdasan emosi meliputi : a) mengenali emosi diri yaitu kemampuan 

untuk mengenali perasaan yang sedang terjadi, b) mengelola emosi yaitu menjaga 

agar emosi terkendali, c) memotivasi diri yaitu terus berusaha menemukan banyak 

cara untuk mencapai tujuan, d) mengenali emosi orang lain yaitu kemampuan 

untuk peduli kepada orang lain, e) membina hubungan dengan orang lain yaitu 

kemampuan untuk mengenali emosi orang lain (manajemen diri dan empati). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara konsep diri dan kecerdasan emosional dengan penerimaan diri bagi siswa 

kelas X Program Tata Busana SMK Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 

2013/2014. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif korelasional, dengan 

variabel tergantung adalah penerimaan diri, variabel bebas adalah konsep diri dan 

kecerdasan emosi. Individu yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas 



X SMK Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014 program tata-busana 

butik. Dengan sampel penelitian ditentukan dengan cara purposive sampling, dan 

metode pengumpulan data adalah survey dengan mengidentifikasi hubungan 

prediktif antara konsep diri dengan penerimaan diri, kecerdasan emosi dengan 

penerimaan diri. Sedang alat pengumpulan data digunakan a) skala konsep diri, b) 

skala kecerdasan emosi dan c) skala penerimaan diri peserta didik. 

  Pengujian alat ukur dilakukan dengan cara review profesional judgement 

berdasarkan ketentuan prosedur penyusunan alat ukur (skala konsep diri, skala 

kecerdasan emosi dan skala penerimaan diri) dan melakukan uji validitas aitem 

dengan menghitung koefisien korelasi masing-masing aitem kaitannya dengan skor 

total. Setelah masing-masing aitem ditemukan skor koefisien korelasinya, maka 

dipilih aitem yang memenuhi syarat. Sebagaimana dikatakan Azwar (2013) bahwa 

“sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem-total, biasanya 

digunakan batasan koefisien  ≥ 0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien 

korelasi minimal 0,30 daya pembedanya dinyatakan memenuhi syarat psikometrik 

sebagai bagian dari tes. Pengujian validitas menggunakan motode statistik dengan 

program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16,0 for Windows 

Program. Untuk menguji reliabilitas alat ukur (skala konsep diri, skala kecerdasan 

emosi dan skala penerimaan diri) dengan analisis perhitungan Alpha Cronbach. 

Pengujian reliabilitas alat ukur dengan menggunakan motode statistik program 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16,0 for Windows Program. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa 

regresi linier berganda (multiple trgresision), karena variabel bebasnya lebih dari 

satu (variabel konsep diri dan kecerdasan emosi) dengan satu variabel tergantung 



(penerimaan diri). Analisa data dilakukan dengan bantuan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) 16,0 for Windows Program. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini adalah data hasil pengukuran dan selanjutnya dilakukan 

analisis terhadap hasil penelitian tersebut untuk mengetahui hubungan  antara 

konsep diri dan  kecerdasan emosi dengan penerimaan diri. 

   Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2014. Subyek dalam 

penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 1 Karanganyar kelas X jurusan Tatabusana 

Butik. Penelitian dengan membagikan angket  kepada 95 siswa. Angket tersebut 

terdiri atas 19 aitem untuk skala konsep diri, terdiri atas 24 aitem untuk skala 

kecerdasan emosi dan terdiri atas 24 aitem untuk skala penerimaan diri.Dari 95 set 

angket terkumpul semua dan yang kurang memenuhi syarat 90 set angket, karena 

tidak diisi. 

  Sistem penilaian  skala konsep diri, kecerdasan emosi dan penerimaan diri, 

berkisar antara 1 sampai 5 untuk aitem favourable dengan skor  SS (sangat setuju), 

S (setuju) 3, TS (tidak setuju) 2  dan  STS (sangat tidak setuju) 1. Sedangkan aitem 

unfavourable  dengan skor  SS (sangat setuju) 1, S (setuju) 2, TS (tidak setuju) 3  

dan  STS (sangat tidak setuju) 4. Setelah dilakukan skoring, peneliti menjumlahkan 

totak skor dari skala yang diperoleh subyek. 

Sebelum analisa data dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang 

meliputi uji normalitas sebaran dan uji linearitas. Uji asumsi dilakukan dengan 

menggunakan metode statistik dengan bantuan program SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) versi 16,0. 



Uji normalitas ini untuk mengetahui apakah populasi daata berdistribusi 

normal atau tidak. Berdasarkan uji normalitas dari variabel konsep diri memiliki 

sebaran normal, yang ditandai perolehan nilai dari Kolmogorov-Smirnov (KS-Z = 

1,236; p = 0,094). Variabel kecerdasan emosi memiliki sebaran normal, yang 

ditandai perolehan nilai dari Kolmogorov-Smirnov (KS-Z = 1,975; p = 0,001). Dan 

variabel penerimaan diri memiliki sebaran normal, yang ditandai perolehan nilai 

dari Kolmogorov-Smirnov (KS-Z = 1,684; p = 0,007). Dengan nilai asymp sig 

variabel konsep diri (p = 0,094),  nilai asymp sig variabel kecerdasan emosi (p =  

0,001) dan nilai asymp sig variabel penerimaan diri (p = 0,007, maka konsep diri, 

kecerdasan emosi dan penerimaan diri siswa mempunyai sebaran nilai yang normal 

karena nilai p  >  0,05.  

Uji linieritas hubungan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

tersebut mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Berdasarkan hasil uji 

linieritas hubungan menunjukkan bahwa konsep diri dengan penerimaan diri siswa 

dinyatakan korelasinya linier, ditunjukkan dari nilai  F  beda sebesar 1,981 dengan 

p = 0,047 ( p > 0,05). Sedangkan variabel kecerdasan emosi dengan penerimaan 

diri siswa dinyatakan linier, ditunjukan dari nilai  F  beda sebesar  0,857 dengan p 

= 0,630 ( p  > 0,05). 

Setelah dilakukan uji asumsi, maka langkah berikutnya adalah melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dengan 

analisis regresi ganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa korelasi  R  sebesar 

0,535 dan  F  regresi  sebesar  50,076 dengan  p = 0,000  (p < 0,01  ). Ini berarti ada 

hubungan yang sangat signifikan antara konsep diri, kecerdasan emosi dengan 



penerimaan diri. Berdasar hasil analisis regresi tersebut maka hipotesis diterima 

yaitu ada hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosi dengan penerimaan 

diri dengan sumbangan efektif 53,5 %.  

Dari hasil analisis data antara konsep diri dan penerimaan diri siswa 

menunjukkan koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,054 dengan  p = 0,680 (p > 0,01 ), 

berarti ada hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan 

penerimaan diri siswa. Semakin baik konsep diri maka semakin baik pula 

penerimaan diri siswa, dan sebaliknya semakin buruk konsep diri siswa maka akan 

semakin rendah pula penerimaan diri siswa. 

Hasil analisis data antara kecerdasan emosi dam penerimaan diri siswa 

menunjukkan koefisien korelasi (rx2y) sebesar 0,731 dengan p = 0,000 (p < 0,001 ), 

berarti ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi 

dengan penerimaan diri siswa. Semakin tinggi kecerdasan emosis siswa akan 

semakin baik pula penerimaan diri siswa, sebaliknya makin rendah kecerdasan 

emosi siswa  akan semakin rendah pula penerimaan diri siswa. 

  Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa ada hubungan yang sangat 

signifikan  antara  konsep diri dan kecerdasan emosi dengan penerimaan diri siswa. 

Hal ini ditunjukkan oleh korelasi nilai R sebesar  0,535 dan  F  regresi  sebesar  

50,076 dengan  p = 0,000  (p < 0,01).  Hal ini berarti variabel konsep diri dan 

kecerdasan emosi dapat dijadikan sebagai prediktor (variabel bebas) untuk 

mengukur penerimaan diri. 

  Berdasarkan hasil analisis data antara konsep diri dan penerimaan diri siswa 

menunjukkan koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,054 dengan  p = 0,680 (p > 0,01 ), 

berarti ada hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan 



penerimaan diri siswa. Semakin baik konsep diri maka semakin baik pula 

penerimaan diri siswa, dan sebaliknya semakin buruk konsep diri siswa maka akan 

semakin rendah pula penerimaan diri sisw.  Individu yang memiliki konsep diri 

positif akan mampu menerima kekurangan dalam dirinya. Ia akan mampu 

mengintrospeksi dirinya, dan mampu mengubah dirinyaagar menjadi lebih baik, 

mampu menata masa depannya dengan sikap optimis sehingga dapat diterima di 

tengah masyarakat. Konsep diri yang positif akan menjadi modal individu dalam 

merancang kehidupannya dimasa kini maupun masa mendatang.  

  Respati (2006) proses perkembangan konsep diri terbentuk karena hasil 

interaksi individu dengan lingkungan, terutama hubungan dengan orang lain. 

Dalam pembentukan konsep diri melalui interaksi sosial, hal terpenting yaitu 

hubungan dengan "significant others" akan mempengaruhi konsep diri yang 

dominan. Melalui hubungan ini akan terbentuk konsep diri yang dalam proses 

pembentukan, konsep diri dapat berkembang ke arah positif dan negatif pada setiap 

individu karena konsep diri diperlukan untuk berinteraksi dengan orang lain.  

  Hasil penelitian Efendi (2004) menunjukkan ada hubungan yang signifikan  

antara konsep diri mempunyai peranan yang penting dalam proses belajar 

mengajar, karena dengan kemampuan untuk menilai dirinya secara objektif dapat 

memotivasi untuk berprestasi belajar lebih baik. Orang yang mampu menilai 

dirinya secara baik dapat membangun kepercayaan dan  keberanian diri. 

  Sedangkan analisis data antara kecerdasan emosi dam penerimaan diri 

siswa menunjukkan koefisien korelasi (rx2y) sebesar 0,731 dengan p = 0,000 (p < 

0,001), berarti ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan 

emosi dengan penerimaan diri siswa. Semakin tinggi kecerdasan emosis siswa akan 



semakin baik pula penerimaan diri siswa, sebaliknya makin rendah kecerdasan 

emosi siswa  akan semakin rendah pula penerimaan diri siswa.   

  Penelitian yang dilakukan Nurita (2012) menyimpulkan bahwa semakin 

tinggi  tingkat kecerdasan emosional  yang dimiliki oleh subyek maka semain 

tinggi pula tingkat kinerja perawatnya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

kecerdasan emosi yang dimilki subyek maka akan semakin rendah pula tingkat 

kinerja perawatnya. 

  Penelitian yang dilakukan Saptoto (2010) ada beberapa manfaat  umum  

yang  perlu  dicatat  yaitu bahwa  pembelajaran  keterampilan  sosial dan emosional 

ternyata mampu meningkatkan  keterampilan  para  siswa  dalam menghadapi  dan  

menyelesaikan  masalah serta  konflik  antarpribadi  secara  efektif. Dinamika 

psikologi yang berlangsung  di  dalam  diri  individu  yang  memiliki  kecerdasan 

emosi tinggi pada saat menghadapi  stres  atau  konflik  yang  menekan.  

  Individu yang  memiliki  kecerdasan  emosi  tinggi akan  segera  mengenali  

perubahan  emosi dan  penyebabnya.  Ia  mampu  menggali emosi  tersebut  secara  

obyektif,  sehingga dirinya tidak larut ke dalam emosi. Hal ini membuat  dirinya  

mampu  memikirkan berbagai cara coping untuk meredakan stres dan  

menyelesaikan  konflik  yang  sedang berlangsung.  Berbekal  kemampuan  ini,  ia 

kemudian berusaha untuk mengelola emosinya  sehingga  emosi  tersebut  dapat 

terungkap  dengan  tepat.   

  Sumbangan efektif  variabel konsep diri dan kecerdasan emosi terhadap 

penerimaan diri siswa ditunjukkan dari korelasi diterminan (r2) = 0,535atau53,5%. 

Jadi pengaruh konsep diri dan kecerdasan emosi terhadap penerimaan diri siswa 



sebesar 0,535 atau 53,5 %.  Hal ini berarti masih terdapat 56,5 % faktor lain yang 

mempengaruhi penerimaan diri siswa. 

  Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara konsep diri dan kecerdasan emosi terhadap penerimaan diri siswa. 

Namun generalisasi dari hasil-hasil penelitian ini terbatas pada populasi dimana 

penelitian ini dilakukan sehingga penerapan pada ruang lingkup yang lebih luas 

dengan karakter yang berbeda perlu dilakukan penelitian kembali agar dapat 

mengungkap hasil yang komprehensif khususnya yang berkaitan dengan 

penerimaan diri. 

 

PENUTUP 

  Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara konsep 

diri dan kecerdasan emosi dengan penerimaan diri. Artinya, semakin baik konsep 

diri maka semakin baik pula penerimaan diri siswa. Sebaliknya, semakin buruk 

konsep diri maka semakin buruk pula penerimaan diri siswa. Dan semakin tinggi 

kecerdasan emosi maka semakin baik penerimaan diri siswa. Sebaliknya semakin 

rendah kecerdasan emosi maka semakin buruk penerimaan diri siswa. 
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